
BSKJI Kemenperin Ciptakan Inovasi 
Teknologi Pengolahan Polutan Industri

han material anoda-katoda 
yang tepat menghasilkan 
gas oksigen dan hidrogen 
yang besar dalam bentuk 
proses fl otasi polutan ter-
suspensi, sehingga efekti-
vitas pengolahan menjadi 
besar.

Sementara itu, Kepala 
BBTPPI Semarang, Emmy 
Suryandari menyampaikan, 
mekanisme degradasi polu-
tan alat ini telah dibuktikan 
melalui hasil ujicoba untuk 
limbah batik pewarna naftol 
yang mampu menurunkan 
chemical oxygen demand 
(COD) hingga 90% dalam 
waktu 1 jam, pewarna in-
danthrene sebesar 70%, 
air limbah batik jumputan  
sebesar 88%, bahkan un-
tuk air limbah tekstil yang 
telah melewati proses aerob 
dengan COD 264 mg/L 
dan berwarna hijau mampu 
diturunkan menjadi 107 
mg/L dengan visual jernih 
yaitu 153 PtCo hanya dalam 
waktu 10 menit.

“Alat reaktor elek-
trokalitik portabel telah 
digunakan pada industri 
batik dan Lembaga edu-
kasi milik pemerintah, ke 
depannya direncanakan 
untuk industri tekstil dan 
IKM. Untuk itu, BBTPPI 
telah membentuk eko-
sistem kerja sama dengan 
industri dalam memasarkan 
alat tersebut. Harapannya 
melalui alat ini mampu 
memberikan alternatif  
solusi bagi industri dalam 
pengolahan polutan seka-
ligus mendukung program 
P3DN dan subtitusi im-
por,” tutur Emmy. ● dot

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian 
(Kemenperin) terus men-
dorong inovasi produk in-
dustri dalam negeri untuk 
dapat dioptimalkan, baik 
dari sisi produktivitas mau-
pun komersialisasi. Hal ini 
sejalan dengan program 
Peningkatan Penggunaan 
Produk Dalam Negeri 
(P3DN) dan substitusi im-
por.

“Inovasi merupakan 
sebuah kunci untuk me-
ningkatkan daya saing dan 
kemandirian bangsa, serta 
menyiapkan kebangkitan 
industri nasional menuju 
pemulihan ekonomi nasion-
al di era pandemi saat ini,” 
kata Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwan Kartasas-
mita di laman Kemenperin, 
Senin (29/11).

Sejalan upaya tersebut, 
Kepala Badan Standardisasi 
dan Kebijakan Jasa Indus-
tri (BSKJI) Kemenperin, 
Doddy Rahadi menyam-
paikan, pentingnya sin-
ergi dalam membentuk 
ekosistem inovasi industri. 
“Salah satu tantangan yang 
dihadapi dalam pemulihan 
ekonomi nasional adalah 
menciptakan ekosistem 
inovasi yang kondusif  antar 
lembaga pemerintah, in-
dustri, asosiasi industri dan 
akademisi, sehingga dapat 
bersinergi dan berkolab-
orasi secara bersama untuk 
membangun industri yang 
tangguh dan mandiri,” un-
gkapnya.

Doddy menegaskan, 
seluruh unit kerja di ling-
kungan BSKJI Kemen-

perin terus berkontribusi 
dalam menciptakan inovasi 
teknologi guna menganti-
sipasi perkembanan kebu-
tuhan industri ke depan, 
sehingga secara langsung 
turut berpartisipasi dalam 
penyelesaian berbagai per-
masalahan yang dihadapi 
pelaku industri.

Guna menjawab tantan-
gan tersebut, BSKJI melalui 
satuan unit kerjanya, Balai 
Besar Teknologi Pencega-
han Pencemaran Indus-
tri (BBTPPI) Semarang, 
telah bekerjasama dengan 
industri dalam mencip-
takan inovasi teknologi 
pengolahan polutan yang 
diberikan nama Reaktor 
Elektrokatalitik Portabel. 
Teknologi elektrokatali-
tik ini merupakan suatu 
metode pengolahan polutan 
berupa zat warna dengan 
prinsip advance oxidation 
process yang dibangkitkan 
dengan tenaga listrik.

“Alat reaktor elektro-
kalitik portabel sudah di-
manfaatkan oleh industri 
karena memiliki banyak 
keunggulan, dengan dileng-
kapi konfi gurasi teknologi 
yang compact, waktu proses 
yang cepat, mudah pengop-
erasian, sangat efektif  men-
degradasi zat warna, serta 
memiliki disain mobile,” 
papar Doddy.

Lebih lanjut, teknologi 
elektrokatalik ditentukan 
oleh pemilihan material 
elektroda (anoda-katoda), 
sehingga mampu bekerja 
secara simultan dengan 
mendegradasi polutan. 
Konfi gurasi sel serta pemili-
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INDONESIA-UNI EROPA

Duta Besar Uni Eropa untuk Indone-
sia dan Brunei Darussalam Vincent 
Piket (kanan) berbincang dengan 
Ketua Umum Kamar Dagang dan 
Industri Indonesia (Kadin) Bali I 
Made Ariandi (kiri) pada Perte-
muan Perdagangan dan Investasi 
di Denpasar, Bali, Senin (29/11). Per-
temuan itu merupakan rangkaian 
roadshow delegasi Uni Eropa ke 
sejumlah kota besar di Indonesia 
untuk meningkatkan pemahaman 
tentang Perjanjian Kemitraan Eko-
nomi Komprehensif Indonesia-Uni 
Eropa (IEU-CEPA) yang tengah 
dirundingkan serta membahas 
peluang perdagangan dan investasi 
bilateral dengan para pemangku 
kepentingan di Indonesia.

INDONESIA CATAT SURPLUS NERACA PERDAGANGAN TERTINGGI
Pekerja membongkar muat semen di Pelabuhan Sunda Kelapa, Jakarta, 
Senin (29/11). Indonesia mencatatkan surplus nilai neraca perdagangan 
tertinggi sepanjang sejarah yaitu sebesar 30,81 miliar dolar AS pada 
periode Januari-Oktober 2021.
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JAKARTA (IM) - PT 
Wira Global Solusi Tbk akan 
melantai di Bursa Efek In-
donesia (BEI). Calon emiten 
dengan kode WGSH me-
lepas sebanyak-banyaknya 
208.500.000 saham biasa atau 
20% dari modal ditempatkan 
dan disetor. Harga penawaran 
umum atau initial public of-
fering (IPO) sebesar Rp140 
per saham. 

“Dengan tujuan penggu-
naan dana IPO 100% sebagai 
modal kerja,” kata Direktur 
Utama Wira Global Solusi 
Edwin Pramana dalam ket-
erangan tertulisnya, di Jakarta, 
Senin (29/11). 

Edwin mengatakan, saat 
ini revenue stream persero-
an mengandalkan jasa pem-
rograman dan jasa konsultasi 
IT yang tersebar di tiga anak 
usahanya, yaitu PT Kirana 
Tama Teknologi, PT Smooets 
Teknologi Outsourcing, dan 
PT Qorser Teknologi. 

“Ke depan WGSH akan 
ada tambahan captive revenue 
stream signifi kan dari startup 
subsidiary kita sendiri. Selain 

itu, startup subsidiary yang 
membukukan keuntungan 
dapat memberikan dividend 
income, sedangkan startup 
subsidiary yang memiliki valua-
si tinggi, dapat kita capture fair 
value adjustment nya dalam 
buku.” ujar Edwin.

Perseroan sudah men-
da patkan izin efektif  pe na-
war an umum perdana saham 
dari Otoritas Jasa Keuan-
gan (OJK) dengan nomor 
S-213/D.04/2021. Saham 
perseroan sudah dapat dipesan 
di seluruh sekuritas pada saat 
penawaran umum yaitu pada 
tanggal 30 November 2021 
hingga 2 Desember 2021 me-
lalui e-IPO. 

Komisaris Wira Global 
Solusi Erwin Senjaya Hartanto 
menambahkan, ekonomi digital 
di Indonesia ini sangat besar 
dan sedang bertumbuh pesat. 
“Menurut laporan riset terbaru, 
Google merevisi pertumbu-
han ekonomi digital Indone-
sia Gross Merchendise Value 
(GMV) 2025 dari USD124 
miliar menjadi USD146 miliar,” 
ujarnya. ● hen

IPO, WGSH Patok Rp140 per Saham

JAKARTA (IM) - Emiten 
tekstil, PT Trisula Textile In-
dustries Tbk (BELL) men-
catatkan laba bersih yang dia-
tribusikan kepada entitas induk 
sebesar Rp2,8 miliar pada 
kuartal III tahun 2021. Angka 
ini  naik 277,2 persen YoY 
dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun lalu dengan 
pencatatan rugi bersih sebesar 
Rp1,6 miliar.

Sekretaris Perusahaan 
BELL R Nurwulan Ku-
sumawati menjelaskan, rai-
han ini meningkatkan kin-
erja BELL yang pulih kembali, 
salah satunya lewat kinerja ritel 
BELL, baik online dan offl ine. 

Selain itu, efi siensi biaya 
juga mendorong kenaikan laba 
bersih perusahaan pada kuartal 
III tahun 2021. “Pertumbuhan 
kinerja di Kuartal III-2021 
juga didukung oleh adanya 
dari biaya keuangan terhadap 
pengelolaan piutang dan biaya 
usaha, inventaris , serta biaya 
lainnya yang cukup efektif  
sehingga arus kas operasi 
BELL cukup membaik,” kata 
Nurwulan dalam keterangan, 
Senin (29/11). 

Lebih jauh Nurwulan men-
gatakan, pada kuartal III tahun 
2021, BELL mengalami pen-
ingkatan pada permintaan yang 

berasal dari pelanggan setia di 
mana BELL mampu mem-
pertahankan kepercayaannya 
terhadap produk-produk yang 
diberikan kepada para pelang-
gannya. 

Dari sisi penjualan, pe-
rusahaan masih didominasi 
oleh pasar domestik sekitar 95 
persen, namun kinerja ekspor 
perusahaan pada periode tahun 
ini naik 47 persen dibandingkan 
capaian tahun lalu.  Dari segmen 
ritel kenaikan permintaan yang 
terjadi pada produk JOBB dan 
Jack Nicklaus. 

Guna mempertahankan 
kinerja hingga tutup tahun, 
BELL terus berupaya men-
jaga hubungan baik dengan 
para pelanggannya, berupaya 
mengembangkan produk-
produk baru sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan, dan 
terus memperhatikan proses 
produksi berkelanjutan. 

Perseroan telah menganton-
gi sertifi kasi Sistem Manajemen 
Lingkungan ISO 14001:2015, 
Sistem Manajemen Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja ISO 
45001:2018, dan Standard 100 
oleh Oeko-Tex sebagai salah 
satu wujud komitmen BELL 
terhadap implementasi ESG 
dan mendukung pengendalian 
SDGs. ● hen

BELL Bukukan Laba Rp2,8 Miliar

JAKARTA (IM) - PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (BNI) memberi kesempa-
tan kepada para pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) untuk go global lewat 
Indonesian Food & Beverage 
Virtual Exhibition. 

Setelah menjajaki pasar 
kosmetik Filipina, kali ini BNI 
bersama platform B2B e-com-
merce MadeinIndonesia.com, 
Konsulat Jenderal Republik 
Indonesia di Sabah, dan Di-
nas Perindustrian Jawa Barat, 
mendorong UMKM untuk 
memanfaatkan forum Business 
Meeting dengan calon pembeli 
dari Malaysia.

Direktur Bisnis UMKM 
BNI  Muhammad  Iqba l  
menjelaskan, kinerja perda-
gangan internasional antara 
Indonesia dan Negeri Jiran 
Malaysia sudah berada dalam 
kondisi yang sangat baik di 
tahun 2021. 

Berdasarkan data Kement-
erian Perdagangan, total perda-
gangan Indonesia - Malaysia 
periode Januari hingga Sep-
tember 2021 telah mencapai 
US$15,05 miliar. Angka ini 
naik 46,4% secara tahunan, dan 
bahkan sudah mulai mendekati 
tren sebelum masa pandemi 
yang mencapai US$17 miliar. 

Iqbal menyebut kegiatan 
ini sebagai upaya untuk menin-
gkatkan kinerja perdagangan 
luar negeri antara Indonesia-
Malaysia. “Apalagi, BNI sebagai 
Bank Internasional memang 
tugasnya membantu pebisnis 
Indonesia dapat menembus 
pasar global. Kami harap bisnis 
meeting ini berakhir dengan 
kesepakatan bisnis dengan nilai 
besar guna terus mendorong 

semangat UMKM go global,” 
kata Iqbal dalam keterangan 
tertulis, Senin (29/11). 

Iqbal mengatakan, Indone-
sia memiliki kesamaan kultur 
dengan Malaysia, sehingga 
banyak kesamaan produk 
makanan dan minuman. Dia 
mengatakan, BNI juga memiliki 
banyak debitur UMKM binaan 
yang tak sekadar mampu mem-
produksi makanan minuman 
berkualitas, tetapi juga berdaya 
saing untuk masuk Negeri Ta-
nah Melayu Adat itu.

Ditambahkan Iqbal,  dalam 
perdagangan global banyak 
fasilitas yang disiapkan BNI 
Xpora yang digunakan, antara 
lain trade fi nance berupa ad-
visory Letter of  Credit (L/C) 
ekspor yang akan diterbitkan 
oleh pihak buyer atas beberapa 
pengiriman produk-produk 
Food and Beverage tersebut.  
Layanan ini diberikan untuk 
pembeli asal Malaysia untuk 
jenis produk tersebut, maupun 
pembeli produk-produk ekspor 
Indonesia lainnya.

Menurut Iqbal,  BNI Xpora 
sebagai one stop solution bagi 
UKM yang berorientasi ekspor. 
Melalui BNI Xpora, lanjut dia, 
UKM akan mendapatkan du-
kungan, mulai dari peningkatan 
kapasitas dan kualitas produksi, 
edukasi penyusunan laporan 
keuangan, hingga dukungan 
akses pemasaran produk ke 
luar negeri melalui business 
matchmaking dengan buyer di 
pasar global. “Selain itu, BNI 
Xpora juga menyediakan fi tur-
fi tur digital berupa pembiayaan 
Fast Trex dengan agunan dan 
biaya yang lebih rendah, khu-
sus untuk para pelaku ekspor,” 
terangnya. ● pan

BNI Xpora Bantu Makanan dan Minuman 
Indonesia Masuk Pasar Malaysia

Sri Mulyani Yakin Perpajakan Rp1.510 T 
Dapat Tercapai Tahun Depan
Belanja pemerintah pusat tahun de-
pan ditargetkan Rp1.945 triliun dengan 
fokus pada peningkatan Sumber Daya 
Manusia (SDM), terutama bantuan sosi-
al, kesehatan dan pendidikan.

JAKARTA (IM) – Pemer-
intah  menargetkan penerimaan 
perpajakan tahun depan men-
capai Rp1.510 triliun. Angka ini 
terdiri dari penerimaan pajak 
Rp1.265 triliun dan kepabeanan 
Rp245 triliun.

Menteri Keuangan Sri Mu-
lyani Indrawati optimis target 
ini bisa tercapai dan bisa di 
atas target. “Angka ini rela-
tif  bisa dicapai, karena 2021 
target penerimaan pajak dan 

kepabeanan bisa dilewati di atas 
target,” kata Sri Mulyani dalam 
konferensi pers, Senin (29/11).

Meski demikian, Sri Muly-
ani berharap tidak terlena den-
gan kondisi tersebut. Karena itu 
pemerintah tetap akan mengak-
selerasi reformasi perpajakan 
untuk pemulihan ekonomi, 
menyehatkan masyarakat dan 
APBN. “Ini masih akan berja-
lan pada tahun ketiga di mana 
kita masih melaksanakan UU 

pusat tahun depan ditargetkan 
Rp1.945 triliun dengan fokus 
pada peningkatan Sumber 
Daya Manusia (SDM), teru-
tama bantuan sosial, kesehatan 
dan pendidikan.

Selain itu sektor infrastruk-
tur juga menjadi salah satu 
perhatian pemerintah. “Kita 
harap bisa efektif  menangani 
ancaman Covid-19 dan menin-
gkatkan mutu pendidikan serta 
kesehatan dan memperluas per-
lindungan sosial untuk menu-
runkan kemiskinan absolut di 
Indonesia,” kata Sri Mulyani.

Pemerintah juga menyebut 
tahun depan anggaran pendapa-
tan dan belanja negara (APBN) 

masih akan mengalami defi sit 
4,85% dari Produk Domestik 
Bruto (PDB) atau sebesar 
Rp868 triliun.

Sri Mulyani Indrawati 
menjelaskan pemerintah 
berupaya untuk menyusun 
strategi agar defi sit bisa dit-
ambal. Namun tidak meng-
ganggu stabilitas nilai tukar 
rupiah maupun perekono-
mian Indonesia.

“Ini ditargetkan untuk 
menjaga defi sit agar tidak 
melebar. Dengan defisit 
4,85% terhadap PDB maka 
kita akan terus menjaga 
pembiayaan secara hati-
hati,” tandasnya. ● dro

nomor 2 tahun 2020,” ujar dia.
Untuk penerimaan pajak di-

harapkan naik, rasio perpajakan 
akan naik dengan reformasi 
dan UU HPP. Sehingga target 
10,14% dari produk domestik 
bruto (PDB) pada 2025 bisa 
tercapai. Untuk penerimaan 
negara bukan pajak (PNBP) 
ditargetkan Rp 335,6 triliun. 
Angka ini lebih rendah diband-
ing realisasi tahun ini.

Ia mengatakan, pemerintah 
akan terus berkoordinasi den-
gan Kementerian/Lembaga 
terkait anggaran. Misalnya un-
tuk mendapatkan anggaran dari 
BLU dan kekayaan negara yang 
dipisahkan. Belanja pemerintah 

RENCANA LARANGAN PENJUALAN MINYAK CURAH
Pedagang menuangkan minyak curah untuk 
menggoreng tempe di Kosambi, Bandung, 
Senin (29/11). Pemerintah berencana akan me-
larang penjualan minyak goreng curah pada 1 
Januari 2022 dikarenakan harga minyak curah 
cenderung sensitif terhadap perubahan harga 
minyak sawit mentah yang mengikuti harga 
internasional.
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